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ABSTRACT

The rate of agricultural land conversion in Indonesia continues to escalate,
including in West Java Province, which lost 13,536 hectares of rice fields between
2018 and 2023. This phenomenon also threatens Banjar City, a strategic southern
cross-border gateway between West Java and Central Java provinces.

This study aims to analyze the spatial distribution pattern of incompatible
land conversion in Protected Rice Fields (LSD), evaluate agricultural land carrying
and holding capacity, and determine its relationship with population growth rate in
Banjar City. A quantitative descriptive spatial approach was employed using GIS
overlay techniques based on Sentinel-2 satellite imagery from 2020 and 2025. Data
analysis incorporated Nearest Neighbour Analysis (NNA) and the correlation test.

The results revealed that rice field conversion within the LSD reached 8,28
hectares (averaging 1,656 ha/year) with a clustered distribution pattern (T = 0.72).
In 2025, the land carrying capacity remained in a surplus condition (availability of
3,239.31 ha > requirement of 3,006.06 ha) and is projected to reach its threshold
limit in 87,27 years. Furthermore, the population growth rate had a very weak and
non-significant positive correlation with land conversion in the LSD (correlation

coefficient = 0.048; p > 0.05).
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanah merupakan satu komponen yang sangat vital dalam produksi
pangan, sehingga keberadaan nya sangat penting bagi kehidupan manusia dan
kelestarianya perlu dijaga agar fungsinya sebagai sarana produksi tumbuhan
tidak hilang serta kesuburanya tetap terjaga. Tanah juga merupakan bagian dari
lahan yang memiliki cakupan lebih luas yang dalam pengertianya, lahan adalah
bagian dari permukaan bumi yang meliputi tanah dan faktor yang
mempengaruhi penggunaanya seperti iklim, relief, aspek geologi dan hidrologi
yang terbentuk secara alami maupun terbentuk akibat aktivitas manusia. (UU
Nomor 41 Tahun 2009).

Bentang lahan yang luas dan bervariasi tersebut kemudian di
identifikasi menjadi wilayah yang dalam pengertianya menurut Undang-
Undang nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, Wilayah merupakan
ruang yang merupakan kesatuan geografis beserta segenap unsur terkait yang
batas dan sistemnya ditentukan berdasarkan aspek administratif dan/atau aspek
fungsional. Kemudian wilayah dibagi berdasarkan fungsi utamanya yaitu
lindung atau budidaya yang selanjutnya disebut sebagai Kawasan, sehingga
Kawasan memiliki definisi sebagai wilayah yang memiliki fungsi utama
lindung atau budidaya (UU Nomor 26 Tahun 2007).

Kawasan budidaya adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi
utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber daya alam,
sumber daya manusia, dan sumber daya buatan (UU Nomor 26 Tahun 2007).
Salah satu bagian dari Kawasan budidaya adalah Kawasan peruntukan
pertanian yang menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 41 Tahun
2007 memiliki definisi bahwa Kawasan peruntukan pertanian adalah Kawasan
yang diperuntukan bagi kegiatan pertanian yang meliputi Kawasan pertanian
lahan basah, Kawasan pertanian lahan kering, Kawasan pertanian tanaman
tahunan/perkebunan.

Sebagian besar masyarakat Indonesia yang sejak lama sudah

menjadikan nasi sebagai makanan pokok yang merupakan hasil dari padi yang



telah diolah dan dipanen dari sawah, hal ini menunjukan bahwa betapa
pentingnya lahan sawah bagi keberlangsungan kehidupan Masyarakat
Indonesia (Martanto, 2019).

Lahan pertanian memiliki peranan vital dalam menjaga ketahanan
pangan nasional. Menurut Food and Agriculture Organization (FAO, 2021),
konversi lahan pertanian menjadi non-pertanian telah menjadi ancaman serius
terhadap keberlanjutan produksi pangan dunia, terutama di negara
berkembang. Kondisi ini juga dialami Indonesia, di mana pertumbuhan
penduduk, urbanisasi, serta peningkatan kebutuhan ruang untuk pembangunan
infrastruktur menekan keberadaan lahan pertanian produktif (BPS, 2023).
Menurunnya luas lahan pertanian berdampak langsung terhadap kemampuan
negara dalam mempertahankan ketersediaan pangan secara berkelanjutan.

Alih fungsi lahan yang sering disebut sebagai konversi lahan,
merupakan perubahan pemanfaatan sebagian atau seluruh wilayah lahan dari
fungsi awalnya menjadi fungsi lain yang dapat menimbulkan dampak negatif
terhadap lingkungan serta potensi lahan tersebut. Perubahan penggunaan lahan
pertanian menjadi non-pertanian pada dasarnya merupakan fenomena yang
wajar seiring dengan perkembangan wilayah. Namun demikian, permasalahan
muncul ketika konversi ini terjadi pada lahan pertanian yang masih produktif.

Perubahan fungsi lahan pertanian menjadi non-pertanian dapat
menimbulkan dampak yang bersifat positif maupun negatif. Dampak
positifnya antara lain adalah terpenuhinya kebutuhan lahan untuk berbagai
kegiatan pembangunan seperti permukiman, industri, perdagangan, jasa,
transportasi, dan sektor lainnya sebagai akibat dari pertumbuhan penduduk.
Namun demikian, apabila alih fungsi lahan pertanian berlangsung secara tidak
terkendali, hal ini dapat memicu berbagai dampak negatif, seperti
berkurangnya luas lahan pertanian yang berdampak pada penurunan produksi
pangan, menyusutnya area persawahan yang dapat memengaruhi perubahan
iklim mikro, serta terjadinya degradasi lingkungan. (Masidi et al., 2024).
Menurut Irawan (2005), alih fungsi lahan pertanian disebabkan oleh tekanan

kebutuhan Pembangunan, Pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan ekonomi.



Alih fungsi lahan pertanian ke penggunaan non pertanian merupakan
salah satu permasalahan yang terjadi yang disebabkan oleh tingginya laju
pertumbuhan penduduk sehingga kebutuhan terhadap ruang terus meningkat
(Moechtar & Warlina, 2019). Pertambahan jumlah penduduk yang mendorong
pada peningkatan kebutuhan akan ruang telah mendorong perubahan
penggunaan lahan pertanian menjadi non pertanian, sehingga menimbulkan
berbagai permasalahan. Lahan yang sebelumnya berfungsi sebagai sarana
pertanian secara bertahap mengalami peralihan menjadi lahan dengan fungsi
pemanfaatan lain yang tidak sesuai dengan fungsi awalnya sebagai pertanian
(Ma’arif et al., 2018). Selain itu, menurut Martanto et al. (2017) Di Kabupaten
Badung dan Kabupaten Gianyar, perubahan fungsi lahan pertanian menjadi
kawasan nonpertanian dipengaruhi oleh peningkatan jumlah penduduk yang
mendorong bertambahnya kebutuhan terhadap ruang.

Alih fungsi lahan pertanian yang tidak sesuai dengan peruntukannya
berdampak langsung terhadap penurunan kapasitas produksi pangan daerah.
Fitriani (2020) menjelaskan bahwa penurunan 1% luas sawah dapat
mengakibatkan penurunan produksi beras hingga 2,3%, yang pada akhirnya
menurunkan indeks ketahanan pangan wilayah. Ketahanan pangan sendiri
tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan pangan, tetapi juga oleh aspek
aksesibilitas, stabilitas, dan pemanfaatan pangan oleh masyarakat (FAO, 2019).
Dengan demikian, hilangnya fungsi sawah yang dilindungi tidak hanya
berimplikasi pada menurunnya produksi pertanian, tetapi juga pada
meningkatnya kerentanan pangan masyarakat lokal.

Di tingkat nasional, laju alih fungsi lahan pertanian di Indonesia
menunjukkan tren yang terus meningkat. Berdasarkan data Kementerian
Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN, 2025), setiap
tahun Indonesia kehilangan sekitar 80.000-120.000 hektar lahan sawah akibat
konversi menjadi kawasan permukiman, industri, dan infrastruktur. Irawan
(2017) menjelaskan bahwa laju konversi lahan sawah di Indonesia mencapai
1% per tahun, terutama terjadi di Pulau Jawa yang memiliki kepadatan
penduduk tinggi dan urbanisasi pesat. Selain itu, berdasarkan data dari

Kementerian Pertanian (2024) menyebutkan bahwa Luas Lahan Sawah di



Provinsi Jawa Barat dari tahun 2018 sampai 2023 mengalami perubahan dari
luas 930.334 Hektar menjadi 916.798 Hektar, dari data tersebut dapat diketahui
bahwa penurunan luas lahan sawah di wilayah provinsi Jawa Barat dari tahun
2018 sampai 2023 seluas 13.536 Hektar.

Pengurangan luas lahan pertanian produktif berimplikasi negatif
terhadap daya dukung dan daya tampung lahan dalam menyediakan kebutuhan
pangan, Daya dukung dan daya tampung lahan yang menurun akibat konversi
lahan mengurangi jumlah lahan yang dapat digunakan untuk produksi tanaman
pangan, sehingga menekan produksi pangan utama seperti padi (Harini, R. et
al., 2012). Ketidaksesuaian alih fungsi terhadap Lahan Sawah yang Dilindungi
merupakan pelanggaran terhadap kebijakan perlindungan lahan pertanian, jika
tidak dikendalikan, hal ini dapat mengancam ketersediaan lahan pangan dan
stabilitas ketahanan pangan daerah maupun nasional.

Sebagai bentuk upaya perlindungan, pemerintah telah mengeluarkan
kebijakan melalui Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009 tentang
Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (PLP2B). Kebijakan ini
diperkuat dengan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 1 Tahun 2011 tentang
Penetapan Dan Alih Fungsi Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan dan
Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 59 Tahun 2019 tentang Pengendalian Alih
Fungsi Lahan Sawah kemudian dijabarkan lebih rinci dalam Peraturan Menteri
Agraria dan Tata Ruang/ Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik
Indonesia Nomor 2 Tahun 2024 yang mengatur penetapan dan perlindungan
Lahan Sawah Dilindungi (LSD). Namun, dalam praktiknya, implementasi
kebijakan ini masih menghadapi berbagai kendala. Wahyudi (2021)
menyatakan bahwa pelaksanaan perlindungan LSD belum berjalan efektif
akibat lemahnya pengawasan, rendahnya koordinasi antar instansi, serta belum
optimalnya penegakan hukum di tingkat daerah.

Kota Banjar merupakan salah satu kota admnistratif di Provinsi Jawa
Barat yang memiliki Kawasan pertanian sawah yang luas secara eksisting yaitu
dengan luas panen mencapai 4.782 Hektar (Badan Pusat Statistika, 2025) dan
salah satu wilayah yang telah ditetapkan Lahan Sawahnya sebagai LSD
berdasarkan Kepmen ATR/BPN Nomor 1589/SK-HK.02.01/X11/2021, hal ini



perlu menjadi perhatian terkait perlindungan lahan sawah di Wilayah tersebut.
Kota Banjar terbagi menjadi 25 (dua puluh lima) desa/kelurahan, dua per tiga
dari 25 desa/kelurahan yang ada merupakan wilayah perdesaan dengan rincian
16 wilayah merupakan desa dan 9 wilayah merupakan kelurahan (Badan Pusat
Statistika, 2025). Selain itu, Kota Banjar yang terletak di antara perbatasan
Provinsi Jawa Barat dan Provinsi Jawa Tengah menjadikan wilayah ini sebagai
gerbang lintas Selatan penghubung antara 2 Provinsi dan berperan penting
dalam arus mobilitas yang dapat mendorong peningkatan kebutuhan akan lahan
untuk pembangunan sehingga alih fungsi lahan pertanian di wilayah tersebut
dapat terjadi untuk mencukupi kebutuhan akan lahan.

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis
ketidaksesuaian alih fungsi lahan pertanian ke non-pertanian pada Lahan
Sawah yang Dilindungi di Kota Banjar, apakah terdapat hubungan antara laju
pertumbuhan penduduk di kota banjar dan alih fungsi lahan pertanianya serta
mengkaji implikasinya terhadap Daya Dukung dan Daya Tampung lahan

Pertanian di wilayah tersebut.

. Rumusan Masalah

Pembangunan wilayah yang terus berkembang telah menimbulkan
dinamika pemanfaatan ruang yang kompleks, salah satunya berupa alih fungsi
lahan pertanian menjadi non-pertanian. Fenomena ini tidak hanya berdampak
pada perubahan tata ruang dan lingkungan, tetapi juga berpotensi menimbulkan
ketidaksesuaian terhadap kebijakan perlindungan Lahan Sawah Dilindungi
(LSD) yang telah ditetapkan. Ketidaksesuaian alih fungsi tersebut
menimbulkan kekhawatiran terhadap keberlanjutan fungsi lahan pertanian,
terutama dalam menjaga ketersediaan pangan di tingkat daerah maupun
nasional.

Dalam konteks ini, penting untuk mengkaji secara mendalam
bagaimana bentuk-bentuk ketidaksesuaian alih fungsi lahan terjadi, hubungan
antara laju pertumbuhan penduduk terhadap alih fungsi lahan pertanian serta
sejauh mana implikasinya terhadap Daya Dukung dan Daya Tampung lahan
Pertanian di wilayah tersebut. Kajian ini diharapkan dapat memberikan

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai keterkaitan antara kebijakan



perlindungan lahan dan praktik pemanfaatan ruang, di wilayah penelitian. Dari

pernyataan permasalahan tersebut dapat dijelaskan rumusan masalahnya yaitu:

1.

Bagaimana pola sebaran ketidaksesuaian alih fungsi lahan pertanian

menjadi non pertanian pada Lahan Sawah yang Dilindungi di Kota Banjar?

2. Bagaimana daya dukung dan daya tampung lahan akibat ketidaksesuaian

alih fungsi lahan pertanian menjadi non-pertanian pada Lahan Sawah yang
Dilindungi di Kota Banjar serta bagaimana prediksi batas (/imit) daya

dukung dan daya tampungnya di masa mendatang?

. Apakah terdapat hubungan antara laju pertumbuhan Penduduk dengan alih

fungsi lahan pertanian pada Lahan Sawah yang Dilindungi (LSD) di Kota

Banjar ?

C. Pembatasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini disusun agar ruang lingkup kajian

lebih terarah dan tidak melebar dari fokus utama penelitian.:

1.

Penelitian ini dibatasi pada analisis spasial terhadap ketidaksesuaian alih
fungsi lahan pertanian yang termasuk dalam kawasan Lahan Sawah yang
Dilindungi (LSD). Ketidaksesuaian yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah perubahan penggunaan lahan dari pertanian sawah menjadi
penggunaan non pertanian yang berada pada area LSD dalam wilayah

administrasi Kota Banjar.

. Dalam penyusunan prediksi, penelitian ini hanya menggunakan variabel

laju pertumbuhan penduduk sebagai faktor utama yang memengaruhi
kebutuhan terhadap lahan pertanian. Variabel lain yang juga dapat
memengaruhi alih fungsi lahan pertanian tidak menjadi objek analisis.
Oleh karena itu, hasil prediksi dalam penelitian ini bersifat terbatas pada
skenario pertumbuhan penduduk dan tidak dimaksudkan untuk
menggambarkan seluruh faktor penyebab alih fungsi lahan secara

menyeluruh.

. Penelitian ini tidak bertujuan untuk membuktikan hubungan sebab-akibat

secara mutlak antara pertumbuhan penduduk dan alih fungsi lahan
pertanian. Hal ini karena alih fungsi lahan dapat dipengaruhi oleh berbagai

faktor lain di luar pertumbuhan penduduk. Oleh karena itu, hasil analisis



hubungan dalam penelitian ini digunakan untuk melihat kecenderungan
keterkaitan antara pertumbuhan penduduk dan perubahan lahan pertanian

pada kawasan LSD di Kota Banjar.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian :

a. Mengetahui pola sebaran ketidaksesuaian Alih fungsi lahan pertanian
menjadi non pertanian di Kota Banjar.

b. Mengetahui Daya Dukung dan Daya Tampung Lahan pertanian serta
prediksinya hingga mencapai limit apabila terus terjadi alih fungsi lahan
pertanian di Kota Banjar.

c. Mengetahui hubungan antara laju pertumbuhan penduduk dan alih
fungsi lahan pertanian pada Lahan Sawah yang Dilindungi (LSD) di
Kota Banjar.

2. Manfaat Penelitian
Manfaat dilaksanakannya penelitian ini yaitu:
a. Manfaat Akademis

Dapat memberikan informasi secara ilmiah terkait ketidaksesuaian alih

fungsi lahan pertanian terhadap Lahan Sawah Dilindungi di Kota

Banjar serta Daya Dukung dan Daya Tampung di wilayah tersebut.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi Kementerian ATR/BPN diharapkan dapat memberikan
informasi untuk kajian dalam perumusan kebijakan terkait Lahan
Sawah Dilindungi.

2) Bagi seluruh pemangku kepentingan, dapat memberikan data
sebagai pertimbangan dalam melakukan Pembangunan untuk
kemajuan wilayah.

3) Untuk bahan analisis dalam melakukan evaluasi ataupun tinjauan

kembeali terkait Lahan Sawah yang Dilindungi.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dari data yang telah dilakukan penelitian,

diperoleh beberapa kesimpulan yaitu :

1.

Luas Alih fungsi Lahan pertanian Sawah ke non pertanian pada Lahan
Sawah yang Dilindungi (LSD) di wilayah Kota Banjar pada periode tahun
2020 sampai 2025 sebanyak 8,28 Hektar dengan rata-rata 1,656 Hektar per
tahun dan pola sebaran alih fungsi lahannya berpola mengelompok. Secara
numerik, alih fungsi lahan 1,656 ha/tahun tergolong rendah terhadap total
wilayah, namun fenomena ini tetap signifikan karena kondisi ini bukan
“tinggi secara kuantitas” tetapi berisiko secara keberlanjutan (high-risk
trend) jika tidak dikendalikan melalui kebijakan tata ruang. Selain itu,
terdapat 5 desa yang memiliki pola tidak mengelompok (3 Desa berpola
Seragam dan 2 Desa berpola random/acak). Desa Jajawar Kecamatan
Banjar, Desa Muktisari Kecamatan Langensari dan Desa Sukamukti
Kecamatan Pataruman yang berpola seragam menunjukan adanya
penyebaran pusat-pusat pelayanan kecil atau fasilitas publik (perumahan,
tempat usaha, dan sebagainya) di wilayah pinggiran secara merata, yang
diikuti oleh konversi lahan sawah di sekeliling pusat pelayanan tersebut.
Desa Waringinsari Kecamatan Langensari dan Desa Cibeureum
Kecamatan Banjar yang berpola acak menandakan bahwa alih fungsi lahan
tersebar secara tidak beraturan dan tidak menunjukan pola distribusi yang
jelas yang mendorong keputusan individual pemilik lahan (petani) yang
menjual tanahnya secara mandiri karena kebutuhan ekonomi.
Ketersediaan lahan sawah kota Banjar pada tahun 2025 seluas 3.239,31
Hektar sedangkan kebutuhan lahan sawah pada tahun tersebut seluas
3.006,06 Hektar sehingga Daya Dukung dan Daya Tampung Lahan
Pertanian sawah di Kota Banjar pada tahun 2025 masih dinyatakan surplus
dan di Prediksi akan terjadi limit pada 87,27 tahun yang akan datang sejak
tahun 2025 atau tahun 2112 Masehi pada luas lahan sawah 3.092,74
Hektar.
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3.

Laju pertumbuhan penduduk di Kota Banjar tidak memiliki hubungan
yang berarti atau sangat lemah dan tidak signifikan terhadap alih fungsi
lahan sawah pada LSD di wilayah penelitian sehingga terdapat
kemungkinan kemungkinan adanya faktor lain yang mendorong terjadinya
alih fungsi lahan pertanian sawah pada Lahan Sawah yang Dilindungi
(LSD) di kota Banjar seperti faktor ekonomi, spasial, sosial, dan

pembangunan wilayah serta faktor lingkungan dan produktivitas lahan.

B. Saran

Terdapat beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan untuk

pemerintah dan masyarakat :

1.

Pemerintah perlu memperkuat perlindungan Lahan Sawah yang
Dilindungi (LSD) melalui pengawasan yang lebih ketat dan pemberian
sanksi terhadap pelanggaran alih fungsi lahan. Selain itu, pola alih fungsi
yang mengelompok menunjukkan perlunya pengendalian pembangunan
melalui pengaturan zonasi dan pengarahan pembangunan ke kawasan non-
pertanian.

Pemerintah perlu mengantisipasi penurunan di masa depan dengan
mengoptimalkan produktivitas lahan serta menyusun kebijakan jangka

panjang berbasis rencana tata ruang yang berkelanjutan.

. Masyarakat diharapkan meningkatkan kesadaran dalam menjaga lahan

pertanian serta berperan aktif dalam pengawasan pemanfaatan ruang.
Selain itu, pengembangan ekonomi alternatif seperti pertanian modern dan
agrowisata dapat menjadi solusi tanpa mengalihfungsikan lahan.

Sinergi antara pemerintah dan masyarakat sangat diperlukan untuk
mewujudkan pengendalian pemanfaatan ruang yang berkelanjutan dan

menjaga keberadaan lahan pertanian di masa depan.
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